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ABSTRAK

d=nyaknya usaha sektor non formal di kota Padang menyebabkan timbulnya persaingan antara
ledagang tersebut, baik dari segi harga maupun dari segi kualitas dan kuantitas. Meskipun menjual |
roduk yang sejenis tapi harga yang ditawarkan pedagang berbeda-beda. Selain dan perhitungan yang
furat dalam perhitungan biaya produksi dan biaya non produksi diperlukan beberapa informasi,
fantaranya permintaan pasar, jumlah pesaing, dan harga preduk yang dihasilkan. Dari hasil penelitian
g=n analisa dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan biaya pokok penjualan, yang terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead, biaya penjualan dan biaya lain-lain dari
sedagang gerobak dan kaki lima yang diteliti sebanyak 30 pedagang, biaya yang paling dominan
2dalah biaya bahan baku {70 %) yang sangat mempengaruhi tinggi atau rendahnya harga pokok per
unit. Dan diikuti oleh biaya tenaga kerja 10 %, biaya overhead 10 %, biaya penjualan 3 % dan biaya
Ein-lain 5 %. Sehingga apabila semakin tinggi biaya bahan baku, maka semakin tinggi pula biaya
gokok per unit yang dihasilkan. Dan yang menjadi penyebab perbedaan harga antar pedagang adalah
efesiensi dan manajemen biaya yang baik yang diterapkan oleh masing-masing pedagang dan
Stentukan pula oleh jumlah unit yang dihasilkan. Yakni semakin banyak unit yang dihasilkan. maka
semakin rendah harga pokok per unit Pada penelitian ini hanya berfokus pada pedagang lontong
serobak dan kaki lima yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan pedagang yang rata-rata SMP dan
BMA
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluun

Banyak usaha non formal yang dijalankan oleh masyvarakat dewasa ini
berkaitan dengan peluang usaha yang sedikit yang disebabkan oleh sumber daya
manusia yvang sangat terbatas. Dan pendirian 1anpa izin usaha yvang membuat
masyarakat lebih leluasa untuk mendirikan usaha tersebut. Izin usaha sangatlah
diperlukan oleh masyarakat agar usaha vang didirikan tersebut legal. Ini
berdasurkan pada peraturan daerah kota Padang (Perda) No.9 Tahun 2001 dan
peraturan daerah kota Padang (Perda) No.9 Tahun 2002 vang menyatakan
“Bahwa setiap usaha harus memiliki izin usaha”. Selain memberikan tanggung
lawab pemerintah pada masyarakat juga memberikan penghasilan daerah (PAD).
Sektor informal telah menjadi pusat perhatian para perencanaan pembangunan.
terutama di negara berkembang, Sektor informal dipandang sebagai salah satu
alternatif penting dalam memecahkan masalah ketenagakerjaan dan kemiskinan,
Kehadiran sektor informal dipandang sebagai akibat kebijaksanaan pembangunan
yang dalam banyak hal lebih berat pada sektor modern (perkotaan) atau industr
daripada sckior tradisional (pertanian). Sektor informal akan terus hadir dalam
proses pembangunan selama sektor tradisional tidak mengalami perkembangan.
Pengertian usaha sektor non formal:

Kegiatan usaha sektor non formal adalah kegiatan wvsaha vang tidak
lerorganisasi secara baik. unit usaha tidak mempunyai izin usaha, pola kegiatan

usaha tidak beraturan baik dalam arti lokasi maupun jam kerja, skala operasi kecil,
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anit usaha termasuk golongan vang mengerjakan usahanva sendiri dan sumber
dana modal usaha dari 1abungan sendiri.

Banvaknyva usaha scktor non formal belakangan ini dikota padang
menvebabkan timbulnva persaingan antara pedagang tersebut. baik dari segi harga
maupun dari segi kulitas dan kuantitas, Meskipun menjual produk vang sejenis
tapi harga vang ditawarkan pedagang berbeda-beda.

Seorang pedagang harus mempertahankan kelangsungan hidup usabanya
dan selalu mengusahakan agar jumlah laba semakin meningkat, Salah satunya
adalah dengan cara menekan biayva serendagh mungkin. Pedagang tersebut juga
harus hati-hati dalam perhitungan biaya-biaya yang dikeluarkan. dengan begitu
dapat diperhitungkan biaya-biaya yang dipakai agar laba yang diperolehsesual
dengan tujuan vang diinginkan,

Selain dari perhitungan yang akurat dalam perhitungan biaya produksi dan
hiava non produksi, dalam menentukan harga jual diperlukan beberapa informasi
diantaranva. permintaan produk dipasar, jumlah pesaing yang akan masuk
kepasar, dan harga pokok dari produk yang dihasilkan. Penulis ingin mengetahul
serta menilai bagaimana perusahaan dal menentukan harga pokok produksinya.
Jika ini terjadi kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi maka bisa
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. kerugian yang diakibatkan harga jual
dibawah harga pokok produksi dalamjangka wakiu tertentu. mengakibatkan
terganggunya pertumbuhan keuntungan atau laba perusahaan tersebut.

Berdasarkan latar belakang inilah vang membuat penulis tertarik untuk

mengambil  judul "SISTEM  BIAYA PADA PEDAGANG LONTONG

GEROBAK D1 KOTA PADANG™




BABY

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisa hasil vang telah dilaporkan pada bab
sehelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dalam penyusunan harga pokok penjualan biaya vang dikeluarkan adalah:

= Biava bahan baku

[

Biava tenaga kerja

4

o Biava overhead
Biava penjualan
o Biava lain — lain
Dari pedagang lontong gerobak dan kakilima yang diteliti, komponen
biava vang dominan dalam harga pokok penjualan adalah biaya bahan baku
(70 %) vang sangat mempengaruhi penentuan tinggi atau rendahnya harga
pokok per unit. dan diikuti oleh biaya tenaga kerja (10 %), biaya overhead
(10 %), biava penjualan (5 %). biava lain — lain (5%) sehingga apabila
semakin tinggi biava bahan baku maka semakin tinggi pula harga pokok per
unit vang dihasilkan demikian pula sebaliknya semakin rendah biaya bahan
baku semakin rendah pula harga pokok per unit yang dihasilkan,
2. Dan vang menjadi penyebab perbedaan harga antara pedagang adalah
efisiensi dan manajemen biava yvang baik vang diterapkan oleh masing

masing pedagang.
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